ABSTRAK

Dede Wahyu Purnama: KADAR NAFKAH YANG WAJIB OLEH SUAMI KEPADA
ISTRI MENURUT PANDANGAN IMAM MADZHAB DALAM MENGURANGI
KASUS PERCERAIAN DI KABUPATEN PANGANDARAN (Studi Kasus
Pengadilan Agama Kabupaten Ciamis)

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal. Langgengnya kehidupan perkawinan merupakan
suatu tujuan yang sangat diinginkan oleh Islam. Akan tetapi pada realitanya untuk
mewujudkan tujuan yang ideal tersebut tidaklah mudah. Pengadilan Agama
Kabupaten Ciamis pada tahun 2019 telah menerima, memeriksa dan memutus
beberapa perkara perceraian karena kurang terpenuhinya nafkah.Dengan
pemberian nafkah yang kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga tersebut
dapatkah menjadi alasan perceraian. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembahasan
tentang pertimbangan hukum yang digunakan oleh hakim terhadap perkara
perceraian akibat kurang terpenuhinya nafkah di Pengadilan Agama Kabupaten
Ciamis tahun 2019 yang disesuaikan dengan pandangan para fugaha terutama
pandangan empat imam madzhab, sehingga dapat dijadikan pedoman pemberian
nafkah yang sesuai syariat Islam.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana
pandangan Imam Madzhab dalam menentukan kadar nafkah yang wajib oleh suami
kepada istri? dan 2) Bagaimana pandangan yang menjadi pertimbangan hakim
dalam menentukan kadar nafkah yang wajib oleh suami kepada istri? Adapun
tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap
standar pemberian nafkah suami kepada istrii dan mengetahui pandangan para
hakim tentang standar pemberian nafkah kepada istri dalam pertimbangan hukum
hakim terhadap perkara perceraian akibat kurang terpenuhinya nafkah

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research)
yang bersifat deskriptif analysis comparative. Teknik yang digunakan adalah
(content analysis) atau “kajian isi”. Metode yang digunakan untuk membandingkan
perbedaan dan persamaan pendapat 4 (empat) Imam madzhab tentang standar
pemberian nafkah kepada istri. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui
bahwa keempat Imam madzhab yaitu Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan Hambali
sepakat bhwa memberikan nafkah itu hukumnya wajib setelah adanya ikatan
dalam sebuah perkawinan. Akan tetapi, keempaat imam madzhab memiliki
perbedaan mengenai kondisi waktu dan tempat perbedaan tersebut terletak pada
waktu, ukuran. Empat imam madzhab sepakat bahwa nafkah meliputi
sandang, pangan dan tempat tinggal. Sedangkan yang menjadi pertimbangan
hakim di Pengadilan Agama Kabupaten Ciamis dalam menentukan nafkah, yaitu
berdasarkan asas kepatutan dan kemampuan.
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